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Abstract: The purpose of this study was to determine the attitude of
pregnant women towards prevention of HIV/AIDS transmission from
mother to child transmission (PMTCT) in Umbul Harjo I public health
EBnter in 2011. The method used is the draft survey with analytie
descriptive study. Thefffimple used in this study was 46 samples. Data
collection tool using a questionnaire that has been tested the validity and
reliability as well as analysis of test data using descriptive statistical
percentages. The results in Umbul Harjo I public health.eenter Yogyakarta
on the prevention of maternal attitudes towards HIV/AIDS shows that
most respondents have a high attitude towards prevention of HIV/AIDS,
with a percentage of 65.2%. In addition, there are 28 3% of respondents
with attitudes toward prevention 1s HIV /AIDS, and 6.5% of respondents
with a low attitude towards prevention of HIV/AIDS. The conclusion of
this study is the attitude of prevention of HIV /AIDS transmission from
mother to baby in pregnant womenin Umbul Harjo I public health center
18 hugh. Suggestions for midwifery profession is mereasing the participation
in providing information about HIV /AIDS and its prevention in pregnant
wormen.

Keywords : attitude prevention of HIV/AIDS, pregnant mother, PMTCT
Abstrak@flijuan penelitian ini adalah untuk mengetahui sikap ibu hamil
terhadap pencegahan penularan HIV/AIBB dari ibu ke bayi (PM7CT) di
Puskesmas Umbul Harjo I tahun 2(g})! tode yang digunakan adalah
survei analitik dengan rancangan penelitian des/§fjti/. Sampel yang
digunakan dalam penelitian in1 sejumlah 46 sampel. Alat pengumpul data
menggunakan kuesioner yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya serta
analisis data mengunakan uji statistik deskriptif prosentase. Hasil penelitian
di Puskesmas Umbul Harjo I Yogyakarta mengenai sikap pencegahan ibu
hamil terhadap HIV/AIDS menunjukkan bahwa sebagian besar responden
mempunyai sikap pencegahan yang tinggi terhadap HIV/AIDS, dengan
persentase 65,2%. Selain itu, ada 28,3% responden dengan sikap
pencegahan yang sedang terhadap HIV/AIDS, dan 6,5% responden
dengan sikap pencegahan yandendah terhadap HIV/AIDS. Kesimpulan
dari penelitian imi adalah sikap pencegahan penularan HIV/AIDS dari ibu
ke bayi pada ibu hamil di Puskesmas Umbul Harjo I tergolong tinggi. Saran
bagi profesi bidan yaitu meningkatkan peran serta dalam memberikan
informasi tentang HIV/AIDS dan pencegahannya pada ibu hamuil.

Kata kunci: sikap pencegahan HIV/AIDS, ibu hamil PMTCT
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PENDAHULUAN

AIDS atau Acquired Immune Defi-
ciency Syndrome merupakan penyakit me-
nular yang disebabkan oleh HI'V atau Hu-
man Deficiency Virus. HIV menyerang
sistem kekebalan tubuh sehingga dapat
menyebabkan kematian. Walaupun penyakit
ini sangat berbahaya, namun hingga saat ini
AIDS belum ditemukan obatnya atau vaksin
pencegahnya. yang ada hanya obat untuk
meningkatkan kekebalan tubuh. Virus HIV/
AIDS akan meneyebabkan seseorang ke-
bingungan dan kehilangan arah (Nursalam,
2008). Oleh karena itu, upaya yang paling
tepat adalah dengan cara melakukan pen-
cegahan (Richardson, 2002). Semua orang
berisiko untuk tertular HIV/AIDS, mulai dari
bayi, anak-anak, remaja ataupun dewasa.
homoseksual, lesbian ataupun hetero-
seksual, baik laki-laki ataupun perempuan.
Penularan HIV/AIDS dapat melalui ber-
bagai cara, diantaranya dengan melakukan
hubungan seksual yvang berganti-ganti
pasangan, transfusi darah dari orang yang
terkontaminasi HIV/AIDS, atau dari ibu
yang terinfeksi HIV/AIDS kepada janin
yang dikandun@ya (Yayasan Spiritia, 2010)

HIV atau virus penyebab AIDS dapat
menular dari ibu yang terinfeksi HIV ke
bayiJa pada saat hamil. Sekitar 30% bayi
lahir dari ibu yang terinfeksi HI'V. bayi ter-
sebut akan tertular juga tanpa adanya upaya
pencegahan. Bahkan, ibu yang mempunyai
viral loadtinggi memiliki kecenderungan
yang cukup tinggi untuk menularkan HIV
kepada bayinya. Namun, tidak ada jaminan
bahwa jumlah viral loadyang cukup rendah
dapatdianggap “aman”. Infeksi dapat terjadi
kapan saja selama kehamilan, tetapi biasa-
nya terjadi beberapa saat sebelum atau
selama persalinan. Bayi akan lebih cenderung
terinfeksi apabila proses persalinan berlang-
sung lama. Selama persalinan ini, bayivang
baru lahir terpajan darah ibunya. Bayiyang
meminum air susu dari ibu yang terinfeksi

pun juga dapat mengakibatkan infeksi. Ibu
yang positif terinfeksi HIV sebaiknya tidak
memberi AST kepada bayinya (Hans, 2007).

Saat ini, HIV/AIDS merupakan pe-
nyakit yang menjadi pandemi di dunia,
diperkirakan sekitar 5,1 juta anak di dunia
terinfeksi HIV. Hampir sebagian besar
penderita tersebut tertular melalui penularan
dari ibu ke anak. Lebih dari 90% penderita
AIDS kategori anak-anak. yang dilaporkan
tahun 1994, terjadi karena transmisi dari ibu
hamil ke bayinya. Penularan terhadap bayi
tidak hanya terjadi pada saat kehamilan
tetapi juga pada saat persalinan dan post-
natal melalui ASI. Angkakejadian penularan
HIV dari ibu ke anak diperkirakan mencapai
sekitar 20%-30%. Penularan HIV dari ibu
ke janin apabila tanpa dilakukan intervensi
dilaporkan berkisar antara 15-45%. Risiko
penularan di negara berkembang sekitar
21%-43% lebih tinggi dibandingkan risiko
penularan di negara maju, yaitu sekitar 14%-
26%. Risiko infeksi penularan terbanyak
terjadi pada saat persalinan yaitu sebesar
18%. kemudian di dalam kandungan sec-
besar 6% dan pasca persalinan sebesar 4%o.
Sctigp tahun diperkirakan lebih dari
800.000 bayi terinfeksi HIV akibat penular-
andari ibu ke bayi. Fenomena ini diperparah
dengan adanya kematian anak yang
disebabkan virus tersebut hingga mencapai
610.000 (Yudhasmara Foundation, 2009).

Di Indonesia, menurut Direktur Jendral
Pemberantasan Penyakit Menular dan Pe-
nyehatan Lingkungan Departemen Kese-
hatan tercatat 3568 kasus HIV/AIDS dan
20 anak dengan infeksi HI'V yang tertular
ibunya pada akhir bulan Desember 2002.
Penelitian yang dilakukan Yayasan Pelita
[Imu dan bagian Kebidanan FKUI/RSCM
selama tahun 1999-2001 terhadap peme-
riksaan pada 558 ibu hamil di dacrah miskin
Jakarta, menunjukkan hasil bahwa scbanyak
16 orang (2,86%) mengidap infeksi HIV
(Subdit PMS dan AIDS Ditjen PPM dan
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PL Departemen Kesehatan RI, 2002).
Sementara itu, penderita HIV/AIDS di
Daerah Istimewa Yogyakarta sendiri hingga
kini tercatat mencapai 1.183 orang. Jumlah
itu merupakan akumulasi sejak tahun 1992
atau pertama kali kasus HIV/AIDS ditemu-
kan di DIY. Angka tersebut mengalami
peningkatan jika dibandingkan dengan data
pada tahun 2009 yang hanya 899 penderita.
Sekarang jumlah penderita HTV/AIDS terus
bertambah setiap bulan. Rata-rata 25 sampai
30 kasus perbulan. Penderita HIV/AIDS
paling tinggi di kota Yogyakarta, disusul
kabupaten Sleman, Bantul, Kulonprogo,
dan Gunungkidul (Riswanto. 2010). Dari
kondisi tersebut, kasus HIV/AIDS dan
sikap pencegahan terhadap HIV/AIDS ter-
utama dari ibu hamil yang ada di sekitar
Yogyakarta menjadi masalah yang patut
diangkat untuk diteliti lebih lanjut. Berkaitan
dengan upaya pencegahan, WHO meng-
upayakan empat prong/pilar untuk men-
cegah terjadinya penularan HIV dari ibu ke
bayi, yang dilakukan secara komprehensif.
Keempat prong/pilar tersebut secara nasio-
nal dikoordinir dan dijalankan oleh peme-
rintah serta dapat dilaksanakan oleh institusi
keschatan swasta dan lembaga swadaya
masyarakat (Subdit PMS dan AIDS Ditjen
PPM dan PL Departemen Keschatan RI.
2002).

Sikap pencegahan terhadap HIV/
AIDS pada ibu hamil sampai saat ini masih
cukup rendah. Sebagian besar masih meng-
anggap bahwa AIDS hanya terbatas terjadi
pada kelompok warga negara asing, pekerja
seks komersial, pengguna narkoba baik
obat maupun suntik, dan para homoseksual.
Dari asumsi ini, tidak disadari bahwa setiap
orang termasuk bayi dalam kandungan, bisa
saja terkena HIV/AIDS akibat kurangnya
kewaspadaan terhadap pencegahan HIV/
AIDS. Padahal sikap pencegahan penularan
HIV/AIDS dariibu hamil ke bayi (PMTC)
sangat diperlukan. Jika seoarang anak ter-

tular HIV/AIDS dari ibunya maka ada
kemungkinan bahwa anak tersebut akan
mengalami keterlambatan pubertas dan
adrenarche dibandingkan anak usinya
(Yunihastuti, 2003).

Dari uraian tentang kasus di atas,
penulis tertarik untuk melakukan penelitian
tentang sikap pencegahan penularan HIV/
AIDS dari ibu hamil ke bay1 (PMTC) di
Puskesmas Umbul Harjo I Yogyakarta tahun
2011. Hal ini didasari bahwa ketika penulis
melakukan studi pendahuluan pada tanggal
16 Maret 2011, didapatkan bidan yang
sedang melakukan konseling mengenai HIV/
AIDS pada ibu yang dirasa perlu mendapat-
kan konseling tersebut. Sebagian dari ibu
hamil juga belum mengetahui mengenai HIV/
AIDS (pengertian, penyebab, penularan,
dan pencegahannya). Dari 12 orang ibuyang
diwawancarai tentang HIV/AIDS terdapat
7 orang (58,33 %) vang tidak mengetahui
tentang HIV/AIDS. Hal ini dapat dikatakan
bahwa sikap ibu hamil terhadap pencegahan
HIV/AIDS masih rendah.

Sebelumnya telah dilakukan studi pen-
dahuluan di Puskesmas Tegalrejo, Pus-
kesmas Jetis, dan Puskesmas Umbul Harjo
I. Puskesmas yang memiliki program
Prevention of Mother To Child Trans-
mission (PMTCT) yaitu Puskesmas Umbul
Harjo I sementara dua Puskesmas lainnya
sedang dalam proses mendirikan program
PMTCT. Puskesmas Umbul Harjo I telah
memulai program PMTCT sejak tahun
2005. Peneliti memilih Puskesmas Umbul
Harjo I sebagai tempat penelitian karena
populasi untuk dijadikan subjek penelitian
memadahi dan program yang ada cukup
rutin dijalankan. Tujuan penelitian ini adalah
diketahuinya sikap ibu hamil terhadap
pencegahan penularan HIV/AIDS dari ibu
ke bayi (PMTCT) di Puskesmas Umbul
Harjo I Yogyakarta tahun2011. Khususnya
pada prong 1 sikap pencegahan penularan
HIV pada perempuan usia reprodukfif,
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prong 2 sikap pencegahan dengan kehamil-
anyang tidak direncanakan, prong 3 sikap
pencegahan penurunan HIV dari ibu hamil
ke bagil dan prong 4 sikap pencegahan
HIV/AIDS dengan informasi dan
pengobatan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode
survei. Metode survai merupakan metode
yang pengamatannya dilaksanakan secara
langsung. mengambil sampel dari satu
populasi dengan menggunakan kuesioner
sebagai alat pengumpul data (Notoatmodjo,
2007). Metode pendekatan waktu vang
digunakan dengan pendekatan one shot
design yaitu scbuah desain studi dengan
memilih satu kelompok individu untuk
observasi selama periode, waktu tunggal ter-
batas. Rancangan penelitian yang digunakan
adalah deskriptif yaitu menggambarkan
suatu keadaan (Notoatmodjo. 2007).
Populasi dalam penelitian ini adalah semua
subjek vang memenuhi kriteria yang telah
ditetapkan, vaitu ibu hamil yang memerik-
sakan kehamilannya di Puskesmas Umbul
Harjo I Yogyakarta tahun 2011 yvang ber-
jumlah 48 orang. Teknik pengambilan sam-
pel menggunakan sampling jenuh yaitu
pengambilan sampel dengan menggunakan
semua anggota populasi sebagai sampel.
tetapi tidak semua anggota populasi mem-
punyai kesempatan yang sama untuk dipilih
sebagai sampel. Kriteria yang menjadi res-
ponden ialah mau menjadi responden
sehingga didapatkan 46 responden.

Tahap pengolahan data malalui empat
tahap vaitu editing, scoring, coding, dan
tabulating. Dalam proses editing, hal-hal
yang perlu diperhatikan adalah pengecekan
kembali kelengkapan identitas pengisi,
kelengkapan data/ isi instrumen termasuk
kelengkapan lembaran instrumen jika ada
yang terlepas atau sobek. Apabila ternyata
adakekurangan isi atau halaman, maka perlu

dikembalikan atau diulang mencari respon-
den baru vang masih dalam wilayah populasi.
Setelah data terkumpul dan selesai diedit.
tahap selanjutnya adalah memberi nilai ter-
hadap jawabafy ang ada. Setelah dilaku-
kan penilaian, data disusun dalam bentuk
tabel kemudian dianalisis yaitu proses
penyederhanaan data ke dalam bentuk yang
lebih mudah dibaca dan diinterpretasikan.
Analisis data yang digunakan yaitu jenis
analisis deskriptif menggunakan analisis
distribusi frekuenst, yaitu bentuk analisis yang
menyampaikan sebaran atau distribusi
dalam bentuk frekuensi dan disajikan dalam
bentuk tabel distribusi frekuensi.

HASIL DANPEMBAHASAN
Gambaran Umum Daerah Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di
Puskesmas Umbul Harjo I Yogyakarta yang
beralamat di Jalan Veteran No 43 Yogya-
karta. Sccara geografi letak Puskesmas
Umbul Harjo I berbatasan dengan, sebelah
utara: Kecamatan Gondokusuman, sebelah
Timur: Kecamatan Kota Gede, sebelah
barat; Kecamatan Mergangsan, sebelah
selatan: Kecamatan Banguntapan. Pus-
kesmas Umbul Harjo I sendiri telah memiliki
program konsultasi Prevention of Mother
to Child Transmission HIV/AIDS (PM-
1CT). walaupun tidak ditemukan ibu hamil
dengan HIV/AIDS namun program ini tetap
dilaksanakan sebagai antisipasi.
Pelaksanaan tes HI'V harus memenuhi
persyaratan yaitu terdapat konseling sebe-
lum dan sesudah tes darah, dilakukan secara
sukarela, terdapat persctujuan tertulis, dan
dilakukan secara rahasia. Proses layanan
vang ditujukan sedikitnya terdapat tiga
tujuan yaitu pertama informatif. pengetahuan
dan informasi berdasarkan fakta kehamilan
dengan HIV, pencegahan dan penularannya,
ini termasuk bagian rutin dari Antenatal
Care (ANC). Kedua suportif, membantu
klien membuat persetujuan sukarela untuk
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tes HIV, perencanaan atau terminasi kehami-
lan, dan keterbukaan isu isu yang ada. Ketiga
preventif yaitu konselor meningkatkan ke-
waspadaan klien tentang cara melindungi diri,
menekankan pada penularan HIV dan
kaitannya dengan perencanaan masa depan.

Kargjteristik Responden

Responden pada penclitian ini
merupakan ibu hamil yang memeriksakan
kehamilannya di Puskesmas Umbul Harjo 1
Yogyvakarta. Karakteristik responden pada
peneliin ini dikelompokkan berdasarkan
umur, pendidikan, dan pekerjaan.

Tabel 1.  Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden
Variabel Frekuensi Prosentase
Umur
21-25 tahun 11 23,9
26-30 tahun 14 30,4
31-35 tahun L7 37,0
36-40 tahun 4 8,7
Pekerjaan
Tidak Bekerja 31 67,4
Buruh 1 2,2
Petani 1 22
Swasta 13 28,3
Pendidikan
SLTP 18 39,1
SLTA 25 54,3
Perguruan Tinggi 3 6,5
Jumlah Total 46

Sumber.. DataPrimer diolah, 2011

Berdasarkan tabel 1, dapat diketahui
bahwa sebagian besar responden di Pus-
kesmas Umbul Harjo I Yogyakarta berumur
antara 31-35 tahun sebanyak 17 responden
dengan persentase 37.0%. Paling sedikit
responden berumur antara 36-40 tahun
vaitu 4 responden (8,7%). Sebagian besar
responden berpendidikan sampai tingkat
SLTA yaitu sebanyak 25 responden dengan
perscntase 54,3%. Paling sedikit responden
memiliki pendidikan jenjang Perguruan
Tinggi, yaitu sebanyak 3 responden (6,5%).

Karakteristik responden berdasarkan
pekerjaan menunjukkan bahwa sebanyak
67.4% atau 31 responden tidak bekerja.

Sikap Ibu Hamil Terhadap Pencegahan
HIV/AIDS

Rata-rata sikap ibu hamil terhadap
pencegahan HIV/AIDS sesuai prong 1,
sikap pencegahan penularan HIV pada
perempuan usia reproduktif tergolong
sedang dengan prosentase 67.8%. Rata-rata
sikap sesuai prong 2. sikap pencegahan
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dengan kehamilan yang tidak direncanakan
tergolong tinggi dengan prosentase 81.4%.
Rata-rata sikap sesuai prong 3, sikap pen-
cegahan penurunan HIV dari ibu hamil ke
bayi tergolong sedang dengan prosentase

71.9%. Rata-rata sikap sesuai prong 4,
sikap pencegahan HIV/AIDS dengan infor-
masi dan pengobatan tergolong tinggi dengan
prosentase 97.5%.

Tabel 2.  Distribusi Frekuensi Berdasarkan Sikap Ibu Hamil
terhadap Pencegahan HIV/AIDS
No. Sikap Ibu Hamil terhadap N %
Pencegahan HIV/AIDS

1: Tinggi 30 65,2

2 Sedang 13 2853

3 Rendah 3 6,5
Jumlah 46 100,0

Sumber: Data Primer diolah, 2011

Berdasarkan tabel 2 dapat diketahui
bahwa sebagian besar responden mempu-
nyai sikap pencegahan vang tinggi terhadap
HIV/AIDS. yaitu sebanyak 30 responden
dengan persentase 65,2%. Selain‘itu, ada
13 responden (28.3%) dengan sikap pen-
cegahan yvang sedang terhadap HIV/AIDS,
dan 3 responden (6.5%) dengan sikap
pencegahan yang rendah terhadap HIV/
AIDS. Dari 3 orang responden yang me-
miliki sikap rendah, semuanya berpen-
didikan SLTP. Hasil penelitian di Puskesmas
Umbul Harjo I'Yogyakarta menunjukkan
bahwa rata-rataresponden memiliki sikap
pencegahan penularan HI'V pada perempu-
an usia reproduktiftergolong sedang dengan
prosentase 67.8%.

Penelitian ini menganalisis mengenai
sikap pencegahan terhadap HIV/AIDS.
HIV merupakan virus yang menyerang ke-
kebalan tubuh manusia yang kemudian
menimbulkan AIDS. Virus HIV menyerang
salah satu jenis sel darah putih yang ber-
fungsi untuk kekebalan tubuh. Virus HIV
ditemukan dalam darah, cairan vagina.
cairan sperma, dan ASI (Maryunani, 2009).

Sedangkan AIDS adalah sekumpulan gejala
penyakit yang timbul akibat menurunnya
sistem kekebalan tubuh manusia yang di-
dapat (bukan karena keturunan), tetapi di-
secbabkan oleh virus HIV (Maryunani,
2009). Sikap adalah suatu bentuk evaluasi
atau reaksi perasaan. Sikap sescorang ter-
hadap suatu objek adalah perasaan men-
dukung atau memihak (favorable) maupun
perasaan tidak mendukung atau tidak me-
mihak (unfavorable) pada objek tersebut
Berkowitz dalam Azwar (2007). Ada bebe-
rapa hal yang mempengaruhi pembentukan
sikap. vaitu (Azwar, 2007): pengetahuan.
pengalaman pribadi. orang lain yang diang-
gap penting, kebudayaan, media massa,
lembaga pendidikan, dan faktor emosional.

Hasil penelitian di Puskesmas Umbul
Harjo I Yogyakarta mengenai sikap pence-
gahan ibu hamil terhadap HIV/AIDS dengan
kehamilan yang tidak diinginkan menunjuk-
kan bahwa rata-rata responden mempunyai
sikap pencegahan yang tinggi terhadap HIV/
AIDS, dengan prosentase 81.4%. Namun
dari pertanyaan kuesioner nomor 14 hasil
jawaban rata-rata adalah rendah dengan
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prosentase 42.9%. Sebagian besar ibu tidak
menyadari bahwa menyusui bayisecara eks-
klusif apabila ibu HIV positif bias menye-
babkan penularan HI'V ke bayi secara cepat.
Hasil penelitian di Puskesmas Umbul Harjo
I Yogvakarta mengenai sikap pencegahan
ibu hamil terhadap HIV/AIDS dengan
pencegahan penurunan HIV dari ibu hamil
ke bayi, menunjukkan bahwa rata-rata
responden mempunyai sikap pencegahan
vang sedang terhadap HIV/AIDS. dengan
persentase 71.9%. Dalam item soal nomor
25 pada kuesioner, rata-rata sikap ibu
rendah dengan prosentase 58,2%. Dari sini
dapat diketahui bahwa sebagian besar
responden kurang memahami bagaimana
penularan HIV/AIDS dapat terjadi.
Aktifitas pencegahan penularan HIV
pada saat ibu hamil telah terinfeksi HIV
merupakan intervensi inti dalam rangka
mencegah penularan HI'V dari ibu ke bayi.
Beberapa intervensi vang dapat dilakukan
antara lain, adalah pelayanan kesehatan ibu
dan anak yang komprehensif meliputilay anan
pra persalinan. pasca persalinan. serta ke-
schatan anak. Kemudian layanan konseling
dan tes HIV secara sukarela, pemberian
Antiretrivial, konsultasi makanan bay1, serta
layanan persalinan yang aman dengan
operasi caesar (Maryunani. 2009).
Berdasarkan hasil penelitian di Pus-
kesmas Umbul Harjo I Yogyakarta menun-
jukkan bahwa rata-rata responden, mem-
punyai sikap pencegahan HIV/AIDS
dengan informasi dan pengobatan yang tinggi
dengan prosentase 97.5%. Hal ini dapat di-
pengaruhi karena tingkat pendidikan seba-
gian besar responden sampai tingkat SMA.
Selain itu. daerah tempat tinggal responden
juga merupakan daerah perkotaan dengan
akses informasi yang cepat. Beberapa hal
yang dibutuhkan oleh ibu HIV positif, bayi
dan keluarganya adalah perawatan medis
dengan pengobatan ARV jangka panjang,
dukungan psikologis melalui konseling

penyuluham pencegahan HIV kepada
anggota keluarga, dukungan Hak Azasi Ma-
nusia dan hukum, dan dukungan sosio-
ekonomis (Maryunani, 2009). Konseling
dan tes HIV secara sukarela yvang dikenal
dengan istilah Voluntary Counseling
Testing (VCT), merupakan kegiatan kon-
seling bersifat sukarela, rahasia. terdapat
konseling sebelum dan sesudah tes darah
untuk HIV di laboratorium serta adanya
persetujuan tertulisn (informed consent).
Konselomya adalah tenaga keschatan yang
sudah terlatih (Maryunani, 2009)

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Kesimpulan dari penelitian ini adalah:
sebagian besar responden mempunyai sikap
pencegahan vang tinggi terhadap HIV/
AIDS. Sedangkan untuk responden yang
memiliki sikap rendah memiliki kesamaan
karakteristik yaitu berpendidikan SLTP.
Sikap responden sesuai prong 1 rata-rata
sedang. Sikap responden sesuai prong rata-
rata tinggi. Sikap responden sesuai prong 3
rata-rata sedang. Dan sikap responden
sesuai prong 4 rata-rata tinggi.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang
diperoleh, maka disarankan bagi Profesi
Bidan di Puskesmas Umbul Harjo I Yogya-
karta diharapkan bagi bidan di Puskesmas
Umbul Harjo I lebih dalam memberikan
konseling dan melakukan pendekatan
kepada ibu hamil agar ibu hamil mau
melakukan tes HIV/AIDS dengan sukarela.
Bagi Ibu Hamil di Puskesmas Umbul Harjo
I diharapkan agar berpartisipasi dalam
melaksanakan program PMTCT terutama
tes HIV secara sukarela karena tes HIV ini
bermanfaat bagi ibu dan bayi. Selain itu ibu
hamil diharapkan mau menerima dan
mempelajari informasi mengenai pencegahan
dan penularan HIV dengan seksama, agar
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tidak salah dalam menerima informasi. Bagi
peneliti selanjutnya diharapkan dapat lebih
jauh meneliti §cara mendalam tentang sikap
pencegahan HIV/AIDS dari ibu hamil ke
bayi dengan karakteristik yang lebih banyak
dan penyebab sikap pencegahan HIV/AIDS
@hri ibu ke bayi yang kurang. Serta meneliti
perilaku pencegahan HIV/AIDS dari ibu ke
bayi. Bagi Kepala Puskesmas Umbul Harjo
I diharapkan menambah jumlah tenaga
kesehatan untuk mengikuti pelatihan HIV/
AIDS, mulai dari dokter, bidan, psikolog,
maupun ahli gizi untuk mendukung
kelancaran program pencegahan penularan
HIV/AIDS dari ibu ke bayi (PMTCT).
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